BAB 1l

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dielaskan pada
Bab |, maka penelitian ini lebih tepat menggunakan pendekatan naturalistik
kualitatif yang oleh Bogdan & Biglen (1982:3) disebut sebagai qualifative
research atau penelitian kualitatif.

Dalam penelitian kualitaiif peneliti dibimbing oleh kerangka berpikir
yang harus diikuti secara ketat (rigorous) agar dapat dicapat hasi yang
obyektif. Di samping itu penelitian kualitatif sebagai payung yang menaungi
beberapa strategi penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang -
antara lain data yang terkumpui tidak mudah ditangani secara statistik,
datanya bersifat deskriptif bukan berarti “alergi” angka-angka, dan
mengutamakan perolehan data langsung (first hand). Dalam penelitian ini, |
data yang dikumpulkan berhubungan dengan aktivitas guru-guru {PA-
Fisika dalam kegiatan MGMP, implementasi perangkat pembelajaran yang
dihasitkan dari kegiatan tersebut dalam proses pembelajaran di kelas, dan
pelaksanaan supervisi pembelajaran, serta prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini, kegiatan-kegiatan tersebut di atas berlangsung
dalam situasi yang wajar (naturai. sefting), mengutamakan pandangan

responden (perspektif emic), peneliti memiliki kedudukan yang sama
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dengan subyek penelitian, dan peneliti berpartisipasi tidak mengganggu.
Memang, sepintas nampak ada suatu situasi yang disetfing atau dirancang
dari luar karena mencobakan suatu model, tetapi hal ini hanya merupakan
rangsangan yang berupa persyaratan yang waijar bagi seorang guru {PA-
Fistka beraktivitas dalam kegiatan pertemuan MGMP. Aktivitas dalam
kegiatan pertemuan MGMP dan pengimplementasiannya dalam proses
pembelajaran di kelas yang menjadi fokus penelitian. Kehadiran dosen-
dosen dan guru-guru Fisika SMU dalam kegiatan tersebut, juga tidak
merubah situasi yang alamiah melainkan merupakan suatu situasi wajar
dalam kegiatan MGMP. Dalam kegiatan MGMP mereka ini disebut sebagai
nara sumber.

Pertanyaan penelitian tidak dibatasi oleh variabel operasional.
tertenty melainkan diformulasikan  untuk memperoleh semua yang
berhubungan dengan fokus vyang diteliti dan peneliti  dapat
mengembangkan data darn fokus tersebut dan penelitian ini tidak untuk'

menguji hipotesis tertentu.

B. Sumber data

Penelitian ini dilakukan pada SLTP Negeri se kotamadya Gorontalo.
Pembelajaran IPA di SLTP terdiri dari IPA-biologi dan [PA-Fisika. Dalam
penelitian ini, dengan berbagai pertimbangan termasuk waktu, dana,

maupun latar belakang peneliti yang lebih banyak berhubungan dengan
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pembelajaran Fisika maka peneiitian ini dibatasi pada pembelajaran IPA-
Fisika. Oleh karena itu, sumber data dalam penelitian adalah guru-guru
iPA-Fisika dan supervisor IPA-Fisika. Jadi karakteristk sumber data
adalah guru IPA-Fisika pada SLTP Negeri se kota Gorontalo.

Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian maka yang menjadi titik
perhatian pada sumber data, di samping individunya itu sendiri, juga
menyangkut interaksinya dalam kegiatan pertemuan MGMP.

Pengambilan sampel! dalam penelitian ini ditentukan secara purposif
yang didasarkan pada karakteristik tertentu yang dimiliki sampe! sesuai

dengan tujuan penelitian.

C. Teknik Pengumputian Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara yang dilakukan bersifat terbuka
sehingga tidak menggunakan suatu instrumen tertentu yang harus diuji'
validitasnya melainkan hanya menyiapkan garis-garis besar program
wawancara sebagai pengarah dalam proses wawancara agar tidak terlaiu
jauh menyimpang dari fokus penelitian. Wawancara berlangsung secara
wajar berdasarkan ucapan dan buah pikiran sumber data yang
diwawancarai.

Observasi dilakukan menurut apa adanya menurut kenyataan yang

ada di lapangan, dan dalam penelitian dilakukan secara partisipasi aktif



peneliti di mana peneliti turut serta dalam kegiatan-kegiatan kelompok
yang diteliti. Pengamat partisipan pada satu pihak merupakan “orang
dalam” yang merasakan dan mengalami situasi secara pribadi, di pihak
lain, pengamat partisipan juga sebagai “orang luar’ yang dapat mengamati
situasi dengan sikap yang lebih obyektif. Jadi pengamat dapat berada
dalam situasi dan dapat juga menempatkan diri di luar situasi, sesuai
dengan data apa yang ingin dipercleh dar hasil observasi tersebut
(Nasution, 1992:60-61).

Hasil wawancara maupun observasi terhadap satu sumber data,
tidak segera dianggap sebagai suatu hasil yang dapat dipegang melainkan
perly diadakan “cross check’ atau wawancara dengan dan observasi
terhadap sumber daia lainnya atau yang biasa disebut dengan,
“triangulasi”.

Dokumentasi dilakukan sebagai pelengkap bhasit wawancara
maupun observasi, dan dapat juga sebagai suatu informasi tersendiri‘

dalam hubungannya dengan fokus penelitian.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian naturalistik menempatkan peneliti sebagai instrumen
utama dalam penelitian ini yang dilengkapi dengan garis-garis besar
pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Di samping itu,

penelitian naturalistik sangat bergantung pada ketelitian dan kelengkapan
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catatan lapangan (fields nofes) yang dibuat. Catatan lapangan ini berisi
hasil observasi, wawancara, dokumentasi.

Untuk memperoleh data tentang sosialisasi inovasi dan supervisi
pembelajaran iPA-Fisika dilakukan melalui wawancara dengan guru-guru
yang mengikuti kegiatan pertemuan MGMP, dan observasi terhadap
kegiatan pertemuan MGMP dan implementasi yang dilakukan guru-gury
dalam proses pembelajaran di kelas, serta dokumentasi terhadap
perangkat-perangkat yang telah dihasitkan dalam kegiatan pertemuan
MGMP. Dalam kegiatan ini termasuk pelaksanaan supervisi pembelajaran

Untuk memperoleh data tentang prestasi ﬁelajar siswa, digunakan
perangkat tes yang dibuat dalam pertemuan MGMP, mengingat perihal
penyusunan tes prestasi belajar juga merupakan bagian yang turut,
dibicarakan dalam kegiatan MGMP tersebut. Di samping itu, analisis
penelitian akan membandingkannya Qengan rata-rata prestasi belajar yang

dicapai siswa menurut aktivitas guru dalam kegiatan pertemuan MGMP.

E. Pengumpuian Data dan Analisis Data
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka péngumpuian data

dilaksanakan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi,

maupun dokumentasi.

Untuk menjamin tingkat kepercayaan atau kredibiitas penelitian ini
digunakan teknik-teknik seperti triangulasi, members check, dan

pengamatan yang terus menerus.
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Untuk menjamin fransferbilitas penelitian ini diberikan maodel
sosialiasi inovasi dan supervisi pembelajaran mefalui MGMP 1PA-Fisika
yang telah dilaksanakan untuk dapat diujicobakan pada kondisi lain

Untuk menjamin dependabilitas dan konfirmabilitas penelitian ini
dilaksanakan audit frail dengan menyusun data mentah yang diperoleh dari
lapangan yang dibedakan atas sebelum dan setelah model sosialisasi
inovasi diterapkan dan menurut permasalahan penelitian, dan disusun
menurut topik, subtopik, dan kategori.

Analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini dilaksanakan
secara deskriptif kualitatif pada bab iV yang meékipun di dalamnya ada

data-data kuantitatif.

E. Mode! Sosialisasi inovasi dan Supervisi Pembelajaran IPA

Model SISP yang dikembangkan daiam penelitian ini dilaksanakan
melatui kegiatan MGMP iPA—FEéika yang didasarkan pada perubahan yang
bersumber dari bawah (boffom up). Pelaksanaan kegiatan MGMP yang
dimaksud tidak memiliki garis komando secara vertika! dengan Depdiknas,
Kanwiidiknas, maupun Kandepdiknas. Di samping itu interaksi peserta
dalam kegiatan MGMP ini dilakukan secara persuasif dan kofaboratif.
Upaya ini ditujukan untuk meningkatkan kompetensi dan profesionelisme

guru-guiu IPA-Fisika. Urutan kegiatan dalam model SISP dapat ditihat

pada gambar berikut ini.
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Gambar 3.1 Model SISP melalui MGMP IPA_Fisika
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berikut ini.
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Gambar 3.2 Mode! Diskust yang Digunakan dalam Pertemuan MGMP

Tugas masing-masing anggota kelompok yang terdiri dari guru (PA-
Fisika, guru Fisika SMU maupun dosen pendidikan Fisika STKIP
Gorontalo, menginformasikan permasalahan yang dihadapt di lapangan,
bersama-sama mencari aiternatif pemecahan masalah yang dihadapi,
menginformasikan atau melahirkan ide-ide baru yang diperoleh dari
membaca maupun mengadakan penelitian, membuat keputusan bersama,
membuat program pembelajaran, melaksanakan dan mengikuli peer
teaching, dan mengimplementasikan hasil dar MGMFP tersebut dalam
proses pembelajaran di kelas yang disertai dengan pelaksanaan supervisi.

Dosen-dosen yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah dosen

pendidikan Fisika yang telah mendalami inovasi tertentu (seperti peta
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konsep, model konstruktivis) atau telah melakukan penelitian dan
menghasilkan rekomendasi yang dapat diaplikasikan.

Salah seorang guru IPA-Fisika yang dianggap iebih mampu atau
kredibel, diangkat atas persetujuan bersama sebagai supervisor dan
biasanya guru inti yang disepakati, karena yang bersangkﬁtan memiliki
kompetensi dan profesionalisme (profesional power) yang lebih.
Supervisor melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan supervisi
pembelajaran melalui pemberian bantuan dan bimbingan profesional dalam
kegiatan MGMP maupun melaksanakan supervisi kujungan kelas terhadap
proses pembelgjaran yang menggunakan haéil yang diperoleh dari
kegiatan MGMP. Supervisor ini tidak bersifat tetab melainkan dapat diganti
menurut kesepakatan anggota MGMP berdasarkan kompetensi dan
profesional yang bersangkutan pada materi pembelajaran yang sedang
dibahas atau yang akan diajarkan pada minggu depannya maupun pad_a
dua minggu depannya. ’

Pelibatan guru Fisika SMU maupun dosen-dosen dalam kegiatan
ini tidak didasarkan pada instruksi dari atasan masing-masing melainkan
atas pendekatan yang dilakukan peneiiti. .Namun demikian, sebagai
persyaratan administrasi penelitt mengirimkan .surat permohonan
dispensasi kepada atasan guru maupun dosen tersebut.

Kegiatan MGMP ini melibatkan seluruh guru-guru IPA-Fisika, tidak

ada biaya yang khusus disiapkan untuk kegiatan ini, dan dilaksanakan
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secara rutin sekali dalam dua minggu yang bergiliran tempatnya pada
SLTP yang ada, menurut jadwal yang telah disepakati bersama.

Pembelajaran pada kelas | telah dirancang untuk tujuh kali
pertemuan pada caturwulan | dengan menggunakan mode! konstruktivis.
Materi pembelajaran rﬁencakup besaran dan satuan, zat dan wujudnya,
serfa tata surya. Rancangan setiap pertemuan tersebut dilengkapi dengan
Lembaran Kerja Siswa (LKS) dan jawaban yang diharapkan dari siswa.

Pembelajaran pada kelas I, untuk konsep kalor telah dirancang
menggunakan peta konsep, dan pada sub konsep kafor lebur dan kalor
beku, dirancang dengan menggunakan model konstruktivis. Konsep
konduksi, konveksi, dan radiasi dirancang menggunakan model
konstruktivis dengan metode eksperimen, serta pada konsep getaran dan.
konsep gelombang telah dirancang menggunakan mode! konstruktivis
dengan metode demonstrasi.

Pembelajaran pada kelas Wi teleh dirancang untuk sembilan ka!i’
pertemuan pada caturwulan | dengan menggunakan model konstruktivis.
Di samping itu, telah dirancang juga pembelajaran menggunakan peta
konsep dengan enam kali perternuan. Setiap model tersebut mencakup
materi rangkaian listrik, hukum Ohm dan hambatan, dan enerqi listrik.

Inovasi dalam pelaksanaan supervisi pembelgjaran adalah
supervisor dipiih di antara guru-guru [IPA-Fisika yang terlibat dalam

kegiatan MGMP sehingga yang bersangkutan benar-benar memahami
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permasalahan yang sedang dihadapi guru-guru pada umumnya dan
supervisor tersebut dapat memberikan alternatif pemecahannya dibantu
oleh guru-guru IPA-Fisika lainnya termasuk guru Fisika SMU maupun
dosen yang hadir dalam kegiatan MGMP tersebut. Di samping itu, dalam
kegiatan MGMP tersebut teiah dihasilkan pedoman supervisi kunjungan
kelas yang berisi aspek-aspek yang dinilai dalam pelaksanaan supervisi.
Pedoman ini didasarkan pada petunjuk pelaksanaan supervisi dari
Depdiknas Pusat dengan modifikasi yang disesuaikan dengan
kesepakatan bersama dalam pertemuan MGMP, seperti penambahan
perlunya analisis materi pelajaran (AMP) dan skor-skor ideal untuk
masing-masing aspek.

Pada akhir caturwulan | sebagaimana biasanya diadakan uiangan
umum caturwulan yang naskahnya dibuat dalam kegiatan MGMP. Di
samping itu, guru-guru (PA-Fisika telah merangkum materi iPA-Fisika
untuk kelas Il yang disusun berdasarkan GBPP, buku-paket, buku
penunjang lainnya, dan kecenderungan EBTANAS.

Selain itu, dalam kegiatan MGMP dibahas tentang materi-materi
pembelajaran untuk pemantapan penguasaan guru IPA-Fisika terhadap
materi yang akan diajarkan, beberapa pendekatan (seperti CBSA maupun
keterampilan proses), metode pembeiajaran (seperti eksperimen dan
demonstrasi), teori-teori belajar yang berhubungan dengan pembelajaran
IPA pada umunya dan iPA-Fisika khususnya, miskonsepsi siswa dan

remediasinya, dan penggunaan kit IPA yang dimiliki beberapa sekolah.

100



